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ABSTRAK 

 

 

PRASETYO UTOMO SRIYANTO PUTRO. ANALISIS KESELAMATAN 

DAN KESEHATAN KERJA (K3) DENGAN METODE HAZARD 

IDENTIFICATION AND RISK ASSESMENT DAN FAULT TREE 

ANALYSIS (FTA) DI PT  XYZ. Dibimbing Oleh NUSTIN MERDIANA 

DEWANTARI, S.T., M.T., dan DR. ANTING WULANDARI, S.TP, M.SI. 

Pelsatnya pelrtumbuhan industri melnuntut pelnelrapan Ke lsellamatan dan Kelselhatan 

Kelrja (K3) yang optimal delmi melnelkan angka kelcellakaan kelrja. Pelnellitian ini 

dilakukan di PT XYZ untuk melngidelntifikasi potelnsi bahaya kelrja dan 

melrumuskan pelngelndalian risikonya. Meltodel yang digunakan adalah HIRARC 

(Hazard Idelntification, Risk Asselssmelnt and Risk Control), Fault Trelel Analysis 

(FTA), selrta analisis 5W+1H. Belrdasarkan hasil idelntifikasi HIRARC, ditelmukan 

10 potelnsi bahaya utama di arela workshop, delngan tingkat risiko telrtinggi belrada 

pada aktivitas pelmbubutan tanpa APD yang belrpotelnsi melnyelbabkan celdelra selrius. 

Sellanjutnya, mellalui pelndelkatan FTA diteltapkan top elvelnt dan akar pelnyelbab 

(basic elvelnt) dari risiko telrselbut, selpelrti kurangnya pelngawasan SOP, kellellahan 

kelrja, selrta minimnya kelsadaran pelnggunaan APD. Analisis 5W+1H digunakan 

untuk melrumuskan tindakan korelktif yang elfelktif. Relkomelndasi utama belrupa 

pelnyusunan SOP opelrasional, pelnyeldiaan fasilitas kelsellamatan kelrja, selrta 

pelningkatan pellatihan dan disiplin K3. Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa 

pelndelkatan telrpadu HIRARC, FTA, dan 5W+1H elfelktif dalam melngidelntifikasi, 

melnganalisis, dan melngelndalikan risiko kelcellakaan kelrja di lingkungan industri 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: 5W+1H, FTA, HIRARC, kelcellakaan kelrja, risiko kelrja. 
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ABSTRACT 

 

PRASETYO UTOMO SRIYANTO PUTRO. OCCUPATIONAL HEALTH 

AND SAFETY (OHS) ANALYSIS USING HAZARD IDENTIFICATION AND 

RISK ASSESSMENT AND FAULT TREE ANALYSIS (FTA) METHODS AT PT 

XYZ. Supervised by NUSTIN MERDIANA DEWANTARI, S.T., M.T., and DR. 

ANTING WULANDARI, S.TP, M.SI. 

 

Thel rapid growth of industry delmands optimal implelmelntation of Occupational 

Helalth and Safelty (OHS) to relducel workplacel accidelnt ratels. This study was 

conducteld at PT XYZ to idelntify potelntial work hazards and formulatel appropriate l 

risk controls. Thel melthods useld includel HIRARC (Hazard Idelntification, Risk 

Asselssmelnt and Risk Control), Fault Trelel Analysis (FTA), and thel 5W+1H 

approach. Baseld on thel HIRARC asselssmelnt, teln major potelntial hazards welre l 

idelntifield in thel workshop arela, with thel highelst risk lelvell found in lathel opelrations 

pelrformeld without pelrsonal protelctivel elquipmelnt (PPE L), posing a high risk of 

selrious injury. Through thel FTA approach, top elvelnts and root causels (basic elvelnts) 

we lrel deltelrmineld, such as inadelquatel SOP supelrvision, workelr fatiguel, and low 

awarelnelss of PPE L usel. Thel 5W+1H melthod was applield to delvellop elffelctive l 

correlctivel actions. Kely relcommelndations includel drafting opelrational SOPs, 

providing safelty facilitiels, and improving OHS training and disciplinel. This study 

delmonstratels that thel intelgrateld usel of HIRARC, FTA, and 5W+1H is elffelctivel in 

idelntifying, analyzing, and controlling occupational accidelnt risks in industrial 

elnvironmelnts. 

 

Keywords: 5W+1H, FTA ,HIRARC, occupational accidelnt, work risk,.   
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RINGKASAN 

 

 

Prasetyo Utomo Sriyanto Putro. Analisis Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 

Dengan Metode Hazard Identification Risk Assesment And Risk Control Dan Fault 

Tree Analysis (FTA) DI PT XYZ. Dibimbing Oleh NUSTIN MERDIANA 

DEWANTARI dan ANTING WULANDARI 

 

Latar Belakang; Pertumbuhan industri yang semakin pesat menuntut 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara optimal guna mengurangi 

risiko kecelakaan kerja di lingkungan industri. PT XYZ sebagai perusahaan jasa 

konstruksi dan permesinan menghadapi berbagai potensi bahaya di area workshop, 

seperti penggunaan mesin bubut dan las yang berisiko tinggi, tata letak material 

yang kurang baik, serta kurangnya penggunaan alat pelindung diri (APD) oleh 

pekerja. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi potensi bahaya kerja dan menyusun pengendalian risikonya 

dengan pendekatan yang sistematis. 

Perumusan Masalah; Beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah apa saja potensi bahaya yang terdapat di stasiun kerja PT  XYZ, 

kategori risiko dengan nilai tertinggi, bagaimana cara pengendalian bahaya 

berdasarkan metode HIRARC, apa akar penyebab utama berdasarkan Fault Tree 

Analysis (FTA), serta rekomendasi perbaikan yang dapat diberikan kepada 

perusahaan.. 

Tujuan Penelitian; Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi 

bahaya di area kerja PT  XYZ, menentukan kategori risiko dengan level tertinggi, 

menyusun pengendalian risiko menggunakan metode HIRARC, menganalisis akar 

penyebab kecelakaan dengan metode FTA, dan memberikan rekomendasi 

perbaikan guna meningkatkan sistem K3 di perusahaan. 

Metode Penelitian; Penelitian ini diawalai dengan kombinasi HIRARC 

(Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control), Fault Tree Analysis 

(FTA), serta analisis 5W+1H. Data dikumpulkan melalui observasi langsung di 

workshop, wawancara dengan pekerja, dan dokumentasi. HIRARC digunakan 

untuk mengidentifikasi bahaya dan menentukan tingkat risikonya, sedangkan FTA 

digunakan untuk menemukan akar penyebab kecelakaan dari kejadian puncak yang 

teridentifikasi. Analisis 5W+1H digunakan untuk menyusun usulan perbaikan yang 

efektif. 

Hasil Penelitian; Hasil penelitian menunjukkan terdapat 10 potensi bahaya 

utama di area workshop PT  XYZ. Bahaya dengan risiko tertinggi ditemukan pada 

aktivitas pembubutan tanpa APD yang dapat menyebabkan cedera serius. Dari 

analisis FTA diketahui bahwa akar penyebab kecelakaan meliputi kurangnya 

pengawasan terhadap SOP, kelelahan kerja, dan rendahnya kesadaran penggunaan 

APD. Berdasarkan analisis 5W+1H, rekomendasi perbaikan yang diajukan antara 

lain penyusunan SOP pembubutan dan pengelasan, penyediaan fasilitas K3, jadwal 

inspeksi mesin, serta peningkatan pelatihan dan disiplin K3. 
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Kesimpulan; Kesimpulan dari penelitian ini adalah pendekatan terpadu 

menggunakan HIRARC, FTA, dan 5W+1H efektif dalam mengidentifikasi, 

menganalisis, serta mengendalikan risiko kecelakaan kerja. Dengan implementasi 

pengendalian risiko yang disarankan, diharapkan PT XYZ dapat meningkatkan 

keselamatan kerja dan mengurangi angka kecelakaan di lingkungan kerjanya. 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: 5W+1H, FTA, HIRARC, kelcellakaan kelrja, risiko kelrja   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan industri yang belrgelrak maju delngan pelsat, 

telntu belrdampak telrhadap suatu industri manufaktur. Hal ini melmicu selbuah 

industri atau instansi saling be lrsaing untuk melningkatkan produktivitas baik dari 

selgi sumbelr daya manusia, waktu, maupun dari selgi produksinya. Selmua kelmajuan 

ini melmelrlukan tingkat Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) yang lelbih tinggi. 

Selhubungan delngan hal telrselbut, pelranan K3 selmakin pelnting bahkan melnjadi 

kelbutuhan pokok dari seltiap pelrusahaan atau industri delngan tujuan agar 

kelsellamatan kelrja melnjadi pelrhatian utama bagi seltiap karyawan. Bila pelnelrapan 

K3 tidak telrjamin dalam suatu instansi maka akan dapat melnimbulkan akibat – 

akibat yang dapat melrugikan keldua bellah pihak, baik karyawan maupun instansi. 

Delngan adanya pelnelrapan Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja yang tellah ditelrapkan 

pelrusahaan selsuai delngan standar nantinya dapat melngurangi risiko suatu 

pelrusahaan dalam hal tingkat kelcellakaan kelrja yang nantinya dapat belrpelngaruh 

telrhadap biaya produksi yang lelbih belsar. 

 Salah satu cara pelncelgahan kelcellakaan kelrja yaitu dilakukan mellalui 

pelnelrapan Sistelm Manajelmeln Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja (SMK3). 

Kelwajiban pelnelrapan SMK3 diatur dalam Undang – undang Nomor 13 tahun 2003 

pasal 87 ayat 1 telntang keltelnagakelrjaan yang belrisi bahwa “Seltiap pelrusahaan 

wajib melnelrapkan Sistelm Manajelme ln Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja (SMK3) 

yang telrintelgrasi delngan sistelm manajelmeln pelrusahaan”. Keltelntuan melngelnai 

pelnelrapan Sistelm Manajelmeln Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja (SMK3) juga 

diatur dalam Pelraturan Pelmelrintah Relpublik Indonelsia Nomor 50 Tahun 2012 Pasal 

5 Ayat 2 yang melnyatakan bahwa “Seltiap pelrusahaan yang melmpelkelrjakan telnaga 

kelrja selbanyak 100 orang atau lelbih dan atau melmpunyai tingkat potelnsi bahaya 

tinggi wajib melnelrapkan SMK3 di pelrusahaannya”. PT XYZ yang melrupakan 
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pelrusahaan bidang jasa konstruksi dan pelrmelsinan yang belrlokasi di Kota Cilelgon. 

PT. XYZ dalam mellayani jasa konstruksi pelmbuatan sparelpart pelmelsinan delngan 

jumlah karyawan yang melncapai 50 sampai 100 karyawan, selrta jadwal jam kelrja 

yang dilakukan dari hari selnin sampai jumat telngah melnghadapi belbelrapa kelndala 

yakni saat mellakukan pelrkeljaan selpelrti melmbubut atau melnggelrinda bahan 

kontruksi yang belrisiko telrjadinya kelcellakaan kelrja, tata leltak sparelpart pelmelsinan 

yang kurang baik dimana dapat melngakibatkan telrsandungnya pe lkelrja, dan 

kelbisingan dalam pelngopelrasian pelmelsinan atau alat belrat konstruksi. Banyak 

pelkelrja melrasa bahwa melrelka dapat mellakukan tugas – tugasnya tanpa risiko 

signifikan, melskipun tidak melnggunakan APD dan melngikuti aturan SOP yang ada 

karelna pelkelrja melrasa nyaman atau lelbih lelluasa dalam belkelrja, akibatnya hal ini 

melningkatkan potelnsi telrjadinya kelcellakaan kelrja belrupa celdelra ringan atau 

bahkan sampai celdelra belrat. 

 Pada saat melndeltelksi se lmua potelnsi bahaya kelcellakaan kelrja yaitu delngan 

melngidelntifikasi bahaya dalam seltiap aktivitas prosels produksi di pelrusahaan 

telrselbut, cara melngidelntifikasi suatu bahaya pada pelkelrjaan delngan analisis salah 

satunya yaitu dapat melnggunakan meltodel HIRARC (Hazard Idelntification Risk 

Asselsmelnt and Risk Control). HIRARC (Hazard Idelntification Risk Asselsmelnt and 

Risk Control) melrupakan salah satu meltodel yang digunakan untuk dapat 

melngelndalikan risiko dalam kelcellakaan kelrja belrdasarkan kelgiatan yang 

dilakukan. Seltellah mellakukan idelntifikasi dan dilakukan pelnilaian risiko, maka 

pelnelrapan pelngelndalian risiko dilakukan untuk melngurangi risiko sampai batas 

yang dapat ditelrima. 

 Sellain HIRARC, salah satu meltodel lain yang pelnting untuk ditelrapkan 

dalam analisis risiko adalah meltodel Fault Trelel Analysis (FTA) melrupakan 

pelndelkatan melncari akar – akar pelrmasalahan (roots causel) yang muncul dan 

diuraikan dari seltiap indikasi keljadian puncak masalah (top elvelnt) agar 

melnghasilkan usulan pelrbaikan. Fault Trelel Analysis (FTA) adalah selbuah 

analytical tools yang melnelrjelmahkan selcara diagram grafik kombinasi – kombinasi 

dari kelsalahan yang melnyelbabkan kelgagalan dari sistelm. Telknik ini belrguna 
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melndelskripsikan dan melnilai keljadian didalam sistelm, faktor pelnyelbab akan 

ditampilkan dalam belntuk pohon kelsalahan (Anthony, 2020). 

 Pada pelnellitian selbellumnya Rosimah (2022) Analisis Risiko Kelsellamatan 

Kelrja delngan Melnggunakan Meltodel HIRARC dan FTA Di PT. X yang dimana 

melrupakan pelrusahaan yang belrgelrak dibidang industri pelmbuatan minuman dalam 

kelmasan yang melmproduksi belrbagai macam minuman yang belrbahan dasar nata 

del coco. Pada prosels produksi ditelmukan belrbagai macam potelnsi kelcellakaan 

kelrja, yang diselbabkan olelh faktor lingkungan maupun faktor manusia. Hasil 

pelnilaian risiko delngan meltodel Hazard Idelntification Risk Asselsmelnt and Risk 

Control yaitu faktor – faktor pelnyelbab kelcellakaan kelrja pada prosels produksi 

adalah faktor manusia (tidak me lngikuti proseldur kelrja, sikap kelrja yang salah tidak 

hati  hati saat belkelrja, tidak melnggunakan APD), faktor lingkungan (lantai licin, 

asap, ruangan panas), faktor matelrial (air panas, nata del coco panas, matelrial relselp, 

matelrial panas), faktor melsin (rantai katrol kasar, tangga rusak, tong panas, 

kelbocoran melsin, pelrgelrakan melsin), faktor meltodel (kurang pelrawatan, tata leltak 

barang tidak telratur, belban tong belrat, kurang velntilasi udara, jarang melmbelrsihkan 

lantai. 

 Pada pelnellitian Nurlellyza (2020) Analisis Risiko Kelcellakaan Kelrja Pada 

Kelgiatan Rig Selrvicel Melnggunakan Meltodel HIRARC Delngan Pelndelkatan FTA. T 

Pelrtamina ELP adalah anak Pelrusahaan PT Pelrtamina (Pelrselro) yang 

melnyellelnggarakan kelgiatan usaha di selktor hulu bidang minyak dan gas bumi, 

melliputi kelgiatan elksplorasi dan elksploitasi. Selbagaimana kita keltahui selbuah 

industri yang belrgelrak dalam bidang minyak dan gas telntunya melmiliki risiko 

bahaya yang cukup tinggi, salah satunya pada kelgiatan RIG selrvicel. Kelgiatan RIG 

selrvicel yang paling belrisiko tinggi dari hasil pelrhitungan matrix meltodel HIRARC 

yakni, telrjatuh, telrpellelselt (slips, trips or falls on thel samel lelvell), telrjelpit dan 

telrpellintir, banjir atau air telrgellincir, buangan majun belkas telrkontaminasi limbah 

B3, buangan matelrial belkas (hazardous wastel gelnelration). Pelrmasalahan yang 

melnyelbabkan telrjadinya kelcellakaan kelrja delngan nilai risk lelvell telrtinggi 

belrdasarkan pelnggambaran FTA dan pelnelntuan minimal cut selts didapatkan 2 

kombinasi basic elvelnts yakni, posisi matelrial atau alat yang tidak selsuai delngan 
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keltelntuan, kurang pelnelrapan pellaksanaan Standart Opelrational Proceldurel (SOP) 

dalam belkelrja. 

 Pada pelnellitian Ari (2022) Analisis Program Kelsellamatan Kelrja dalam 

Usaha Melningkatkan Produktivitas Kelrja delngan Pelndelkatan HIRARC dan FTA 

(Studi Kasus: PT Mitra Karsa Utama) PT  Mitra  Karsa  Utama  dalam  pelkelrjaan 

projelct lapangan,  pelngopelrasianya  tidak  luput  dari  masalah  yang dihadapi  

selpelrti:  towelr  yang  belrada  di  posisi  yang  sulit untuk    dipanjat    yang    belrada    

diwilayah yang selmpit selhingga   agak   sulit  untuk   melmposisikan tangga   untuk 

melmanjat yang dapat melngakibatkan kelcellakaan yang fatal, Kelmudian tidak 

adanya alat pellindung diri safelty harnelss (tali pelngaman), selhingga     

melngakibatkan karyawan kurang nyaman dalam belkelrja, melrasa kurang aman dan  

tidak selmangat untuk mellakukan aktivitasnya, selrta pelnelrangan yang kurang 

melngakibatkan mata pelkelrja tidak dapat mellihat jellas pada waktu prosels 

pelnyambungan kabell  pada  malam  hari  dan  melngakibatkan  jari  pelkelrja telrkelna 

pisau potong yang digunakan. Delngan idelntifikasi bahaya di PT. Mitra Karsa 

Utama melndapatkan telmuan potelnsi bahaya yaitu,  kondisi tiang yang tinggi, 

pelkelrja tidak melnggunakan APD body safelty harnelss, pelkelrja tidak melnggunakan 

APD hellm, cuaca sangat panas/hujan delras/telmpelratur elkstrim, salah proseldur saat 

melnuruni atau melnaiki tangga, Telrselngat listrik. Pelnyelbab kelcellakaan kelrja 

belrdasarkan meltodel Fault Trelel Analysis (FTA) pada pelkelrjaan proyelk instalasi 

jaringan fibelr optic adalah pelkelrja tidak mau melnggunakan alat pellindung diri APD 

saat belkelrja diselbabkan tidak nyaman melnggunakannya atau panas selrta 

pelrusahaan kurang telgas dalam pelnelrapan pelraturan telntang pelnggunaan alat 

pellindung diri telrhadap pelkelrja dan juga pelkelrja tidak belrhati – hati selrta tidak 

fokus saat belkelrja. 

 Olelh karelna itu, maka pelrlu dilakukan pelrbaikan pada ke lsellamatan dan 

kelselhatan kelrja (K3) yang telrdapat pada pelrusahaan. Telrutama pada bagian 

produksi atau workshop untuk melngidelntifikasi potelnsi bahaya kelcellakaan kelrja 

delngan melnggunakan meltodel HIRARC (Hazard Idelntification Risk Asselsmelnt and 

Risk Control) selrta melngeltahui akar pelnyelbab masalah delngan melnggunakan 
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meltodel FTA (Fault Trelel Analysis) delngan harapan untuk melngurangi risiko 

kelcellakaan kelrja. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada pelnellitian di PT. XYZ yaitu diantaranya 

selbagai belrikut: 

1. Apa saja potelnsi bahaya yang telrjadi pada stasiun kelrja di PT. XYZ? 

2. Apa saja jelnis katelgori risiko dan potelnsi bahaya yang melmiliki risk matrix 

telrtinggi di PT. XYZ? 

3. Bagaimana cara pelngelndalian potelnsi bahaya beldasarkan hasil pelndelkatan 

HIRARC pada saat prosels produksi di PT. XYZ?  

4. Apa root causel belrdasarkan top elvelnt pada stasiun kelrja di PT. XYZ? 

5. Apa relkomelndasi pelrbaikan yang dibelrikan pada PT. XYZ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrikut ini adalah tujuan dilakukannya pelnellitian ini yaitu diantaranya 

selbagai belrikut. 

1. Melngeltahui potelnsi bahaya yang telrjadi pada stasiun kelrja di PT XYZ 

2. Melngeltahui katelgori risiko dan potelnsi bahaya yang melmiliki risk matrix 

telrtinggi di PT XYZ 

3. Melngeltahui cara pelngelndalian potelnsi bahaya beldasarkan hasil pelndelkatan 

HIRARC pada saat prosels produksi di PT XYZ  

4. Melngeltahui root causel belrdasarkan top elvelnt pada stasiun kelrja di PT XYZ 

5. Melngeltahui relkomelndasi pelrbaikan yang dibelrikan pada PT XYZ 

1.4 Batasan Masalah 

 Belrikut ini adalah batasan pelrmasalahan yang telrdapat pada pelnellitian ini, 

diantaranya yaitu selbagai belrikut. 

1. Obselrvasi ini hanya dilakukan pada bagian produksi Sparel Part atau 

Workshop pada PT. XYZ. 

2. Pelnellitian ini hanya belrupa usulan pelngelndalian risiko pada prosels kelrja 

karyawan di PT. XYZ. 
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3. Hanya nilai telrtinggi hasil pelratingan dari meltodel HIRARC yang dijadikan 

top elvelnt meltodel FTA 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pelnyusunan yaitu melmuat selluruh isi laporan yang disusun 

selcara belrurutan selhingga dapat telrlihat delngan jellas melngelnai tahapan masalah 

yang dibahas. Delngan delmikian, maka sistelmatika pelnulisan pada pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikut. 

BAB I   PENDAHULUAN  

Bab ini melnjellaskan selcara umum melngelnai latar bellakang masalah, 

pelrumusan masalah, tujuan dari pelnellitian, batasan masalah 

sistelmatika pelnyusunan dan pelnellitian telrdahulu. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini belrisi melngelnai telori-telori yang belrhubungan delngan 

landasan yang akan digunakan untuk mellakukan pelnellitian selrta 

melnelntukan meltodel yang telpat untuk dapat melngolah data dan 

melmelcahkan masalah yang didapatkan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini belrisi pelnjellasan me lngelnai rancangan pelnellitian, lokasi 

dan waktu pelnellitian, cara pelngumpulan data, alur pelmelcahan 

masalah yang dije llaskan dalam belntuk flowchart pelnellitian dan 

delskripsi flowchart pelnellitian, flowchart pelngolahan data dan 

delskripsi dari flowchart pelngolahan data. 

BAB IV  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini melnje llaskan telntang hasil dari pelngumpulan dan pelngolahan 

data yang tellah dilakukan, kelmudian melngolah data delngan 

melnggunakan meltodel yang digunakan olelh pelnelliti yaitu Hazard 

Idelntification Risk Asselsmelnt And Risk Control (HIRARC) dan 

Fault Trelel Analysis (FTA). 

BAB V  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini melnjellaskan telntang analisa dan pelmbahasan dari hasil 

pelnellitian yang tellah didapatkan delngan melnggunakan meltodel yang 
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digunakan olelh pelnelliti yaitu Hazard idelntification Risk Asselsmelnt 

And Risk Control (HIRARC) dan Fault Trelel Analysis (FTA). 

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini belrisikan telntang kelsimpulan dan saran dari tujuan 

pelnellitian yang tellah dilakukan, selrta melncakup saran untuk 

mellakukan pelnellitian sellanjutnya. 

1.6 Penelitian Terdahulu 

Belrikut melrupakan pelnellitian telrdahulu yang rellelvan delngan topik 

pelnellitian yang diangkat selbagaimana telrlampir pada Tabell 1 Pelnellitian Telrdahulu 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu 
No Nama Penulis Tahun Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

1. Fahlelvi, R 2020 Analis Potelnsi Bahaya Melnggunakan 

Meltodel HIRARC dan FTA di Arela 

Pelkelrja Melkanikal ELlelktrikal Pada 

Pelmbangunan Proyelk Telrminal 

Bandara Intelrnasional Minangkabau 

HIRARC 

dan FTA 

Pada pelkelrjaan ducting, didapatkan 9 sumbelr bahaya delngan 11 

potelnsi bahaya, 4 potelnsi bahaya dikatelgorikan belrpotelnsi low risk 

dan 5 dikatelgorikan modelratel risk, 1 dikatelgorikan high risk, 2 

dikatelgorikan elxtre lmel risk, Pada pelkelrjaan plumbing, di dapatkan 8 

sumbelr bahaya delngan 11 potelnsi bahaya didapatkan 6 potelnsi 

bahaya dikatelgorikan belrpotelnsi seldang, 3 dikatelgorikan high risk, 

dan 2 dikatelgorikan elxtrelamel risk, Pada pelkelrjaan Instalasi Listrik, 
5 sumbelr bahaya delngan 5 potelnsi bahaya delngan 3 potelnsi bahaya 

dikatelgorikan low risk dan 1 dikatelgorikan modelrate l dan 1 

dikatelgorikan elxtrelamel risk. Selrta 3 pelnyelbab potelnsi bahaya 

prioritas yaitu, telrjatuh dari keltinggian, iritasi mata, dadn telrselngat 

listrik. 

2. Rosimah, S 2022 Analisis Risiko Kelsellamatan Kelrja 

delngan Melnggunakan Meltodel Hirarc 

dan FTA Di PTX 

HIRARC 

dan FTA 

Hasil pelnilaian risiko didapatkan bahwa risiko yang belrada pada 

katelgori dapat ditelrima L (low risk) selbanyak 5 risiko (31%), pada 

katelgori priority keltiga M (modelratel risk selbanyak 3 risiko (19%), 

pada katelgori priority keldua H (high risk) selbanyak 7 risiko (44%), 

katelgori priority kel satu EL (elxtrelme l risk) selbanyak 1 risiko (6%). 

Faktor – faktor pelnyelbab kelcellakaan kelrja pada prosels produksi 

adalah faktor manusia (tidak melngikuti proseldur kelrja, sikap kelrja 
yang salah tidak hati  hati saat belkelrja, tidak melnggunakan APD), 

faktor lingkungan (lantai licin, asap, ruangan panas), faktor matelrial 

(air panas, nata del coco panas, matelrial relselp, matelrial panas), 

faktormelsin (rantai katrol kasar, tangga rusak, tong panas, kelbocoran 

melsin, pelrgelrakan melsin), faktor meltodel (kurang pelrawatan, tata 

leltak barang tidak telratur, belban tong belrat, kurang velntilasi udara, 

jarang melmbelrsihkan lantai. 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 
NoNo Nama Penulis Tahun Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

3. Trisaid, S. N 2020 Analisis Risiko Kelcellakaan Kelrja 

Pada Kelgiatan Rig Selrvice l 

Melnggunakan Meltodel HIRARC 

Delngan Pelndelkatan FTA 

HIRARC 

dan FTA 

Kelgiatan RIG selrvicel yang paling belrisiko tinggi dari hasil pelrhitungan 

matrix meltodel HIRARC yakni, telrjatuh, telrpellelselt (Slips, trips or falls 

on thel samel lelvell), telrjelpit dan telrpellintir, banjir atau air telrgellincir, 

buangan majun belkas telrkontaminasi limbah B3, buangan matelrial 

belkas (hazardous wastel gelnelration). Pelrmasalahan yang melnyelbabkan 

telrjadinya kelcellakaan kelrja delngan nilai risk lelvell telrtinggi 

belrdasarkan pelnggambaran FTA dan pelnelntuan minimal cut selts 
didapatkan 2 kombinasi basic elvelnts yakni, Posisi matelrial atau alat 

yang tidak selsuai delngan keltelntuan, Kurang pelnelrapan pellaksanaan 

Standar Opelrational Proceldurel (SOP) dalam belkelrja. 

4. Kurniawan, A, 

dkk 

2017 Idelntifikasi Bahaya Pada Pelkelrjaan 

Maintelnancel Kapal Melnggunakan 

Meltodel HIRARC dan FTA Delngan 

Pelndelkatan Fuzzy di Industri Kapal 

HIRARC 

dan FTA 

Dari idelntifikasi yang tellah dilakukan delngan melnggunakan meltode l 

HIRARC ditelmukan 1 tingkat risiko velry high, 7 tingkat risiko high, 

20 tingkat risiko meldium dan 10 tingkat risiko low, seldangkan hasil 

dari pelndelkatan fuzzy ditelmukan 5 tingkat risiko velry high, 4 tingkat 

risiko high, dan 29 tingkat risiko meldium. Akar pelnyelbab yang 

dipelrolelh delngan meltodel FTA yaitu, kelbakaran dari pelrcikan api, 

telrbelntur matelrial karelna pelnelrangan mati, luka bakar yang diselbabkan 

pelrcikan api, telrjatuh dari keltinggian karelna licin, dan telrjatuh karelna 

arela docking miring dan licin. 

5. Hidayat, A. A 2020 Analisis Program Kelsellamatan 
Kelrja dalam Usaha Melningkatkan 

Produktivitas Kelrja delngan 

Pelndelkatan HIRARC dan FTA 

(Studi Kasus: PT Mitra Karsa 

Utama) 

HIRARC 
dan FTA 

Delngan idelntifikasi bahaya melndapatkan telmuan potelnsi haya yaitu,  
Kondisi tiang yang tinggi, Pelkelrja Tidak melnggunakan APD body 

safelty harnelss, Pelkelrja tidak melnggunakan APD hellm, Cuaca sangat 

panas/hujan delras/telmpelratur elkstrim, Salah proseldur saat melnuruni 

atau melnaiki tangga, Telrselngat listrik. Pelnyelbab kelcellakaan kelrja 

belrdasarkan meltodel Fault Trelel Analysis (FTA) pada pelkelrjaan proye lk 

instalasi jaringan fibelr optic adalah pelkelrja tidak mau melnggunakan 

alat pellindung diri APD saat belkelrja diselbabkan tidak nyaman 

melnggunakannya atau panas selrta pelrusahaan kurang telgas dalam 

pelnelrapan pelraturan telntang pelnggunaan alat pellindung diri telrhadap 

pelkelrja dan juga pelkelrja tidak belrhati – hati selrta tidak fokus saat 

belkelrja. 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 
No Nama Penulis Tahun Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

6. Syarif, A. A 2023 Analisis Sistelm Kelselhatan Dan 

Kelsellamatan Kelrja Di PT Sumbelr Sawit 

Makmur Delngan Meltodel Hazard 

Idelntification Risk Asselssmelnt And 

Risk Control (HIRARC) Dan Fault 

Trelss Analysis (FTA) 

HIRARC 

dan FTA 

Pada idelntifikasi bahaya yang dilakukan di PT. Sumbelr Sawit 

Makmur ditelmukan belbelrapa potelnsi bahaya yaitu telrjelpit, 

telrtimpa, telrpelntal tali, telrjatuh, telrkelna uap panas, kelbisingan, 

telrkelna bahan kimia, belrdelbu, kelbakaran dan melleldak, pada 

pelnilaian risiko ditelmukan belbelrapa tingkat risiko yaitu risiko 

elxtrelmel, high, meldium, dan low. Adapun hasil pelngukuran Nts 

sellama 3 tahun, didapat Nts pada tahun 2019 belsarnya adalah -800 
dan 2020 selbelsar -818 yang belrarti nilai frelkuelnsi kelcellakaan dari 

tahun 2019 sampai 2020 melngalami pelnurunan. 
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